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a. Pengertian manajemen pendidikan
Manajemen merupakan salah satu elemen fundamental dalam setiap bentuk organisasi, baik lembaga pendidikan, pemerintahan, maupun dunia usaha. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya, tetapi terutama oleh kemampuan mengelola sumber daya tersebut secara efektif dan efisien. Dalam konteks perkembangan organisasi modern yang semakin kompleks, manajemen hadir sebagai proses pengaturan yang memungkinkan setiap komponen organisasi bekerja secara terarah, terkoordinasi, dan berkesinambungan.
Penerapan manajemen tidak hanya menekankan pada aspek pengendalian atau pengorganisasian semata, tetapi juga mencakup kemampuan merencanakan, memimpin, dan mengevaluasi setiap aktivitas organisasi. Oleh karena itu, manajemen berfungsi sebagai pedoman sekaligus kerangka kerja yang membantu organisasi menempatkan sumber daya sesuai kebutuhan, meminimalkan pemborosan, serta mengoptimalkan daya guna untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Manajemen adalah rangkaian aktivitas yang dijalankan oleh seorang manajer untuk menggerakkan sumber daya manusia dalam organisasi agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dengan memanfaatkan berbagai sumber daya lain yang dimiliki organisasi (Wijaya dan Rifai’i dalam Sherly dkk., 2020:5). Seiring dengan meningkatnya kompleksitas pengelolaan organisasi, berbagai pandangan dari para ahli turut memperkaya pemahaman tentang bagaimana manajemen berperan dalam mengatur, mengoordinasikan, serta mengarahkan sumber daya secara efektif dan efisien. Manajemen dapat didefinisikan sebagai “kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.” Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa manajemen merupakan alat pelaksana utama administrasi (Sondang P. Siagian dalam Anwar Sewang, 2015:18).
Jika dikaitkan dengan pendidikan, manajemen memilik makna proses kerja yang sistematik, sistemik, dan komprehensif untuk mengembangkan  pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan melalui pelaksanaan fungsi manajemen (Andang dalam Sherly dkk, 2020:6) 
Hakikat manajemen pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses sistematis yang dilakukan untuk mengelola seluruh sumber daya pendidikan baik manusia, dana, sarana prasarana, maupun informasi agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif, efisien, dan berkelanjutan. Manajemen pendidikan bukan hanya kegiatan administratif, tetapi mencakup keseluruhan usaha yang terencana untuk menciptakan kondisi belajar yang optimal, meningkatkan mutu layanan pendidikan, serta menjamin terselenggaranya proses pembelajaran yang berkualitas.
Secara konseptual, manajemen pendidikan berakar pada prinsip–prinsip manajemen umum, seperti perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan, namun penerapannya diarahkan secara khusus pada konteks pendidikan. Hal ini menjadikan manajemen pendidikan sebagai aktivitas yang bersifat multidimensional, melibatkan proses pengambilan keputusan, kepemimpinan, komunikasi, serta koordinasi antara berbagai pemangku kepentingan, mulai dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, hingga orang tua dan masyarakat.
Dalam hakikatnya, manajemen pendidikan juga memandang lembaga pendidikan sebagai sebuah sistem sosial yang dinamis. Setiap komponen di dalamnya saling berinteraksi dan mempengaruhi, sehingga keberhasilan pengelolaan pendidikan sangat ditentukan oleh kemampuan manajerial dalam mengoptimalkan seluruh unsur tersebut. Oleh karena itu, manajemen pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan akademik semata, tetapi juga membangun karakter, budaya sekolah, serta lingkungan belajar yang kondusif dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik.
Dengan demikian, hakikat manajemen pendidikan adalah sebuah proses komprehensif untuk mengarahkan, mengatur, dan memberdayakan berbagai sumber daya pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan secara efektif serta mewujudkan layanan pendidikan yang bermutu, relevan, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.
b. Fungsi-fungsi Manajemen Menurut GR Terry 
George R. Terry (2006) merupakan salah satu tokoh manajemen klasik yang paling banyak dikutip. Menurut Terry manajemen memiliki empat fungsi utama yang menjadi dasar dalam proses pengelolaan organisasi. Fungsi-fungsi tersebut dikenal dengan istilah POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling).
1) Planning (Perencanaan)
Perencanaan adalah proses menentukan tujuan organisasi serta merumuskan langkah-langkah strategis untuk mencapai tujuan tersebut. Fungsi ini mencakup penetapan tujuan, membuat keputusan, dan menentukan metode terbaik sesuai sumber daya yang tersedia. 
Menurut Widiana dalam Endang Komar, et.al (2025:93) ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menyusun perencanaan, yaitu
a) Tujuan.
Dalam proses perencanaan, penetapan tujuan yang jelas, spesifik, dan dapat diukur sangat penting. Tujuan yang terdefinisi dengan baik akan membantu mengarahkan berbagai upaya serta penggunaan sumber daya secara tepat sasaran.
b) Analisis situasi.
Tahap penting dalam perencanaan adalah melakukan analisis terhadap kondisi yang sedang berlangsung. Pada tahap ini, manajer perlu meninjau berbagai faktor internal maupun eksternal yang berpengaruh terhadap organisasi atau proyek yang sedang dijalankan.
c) Identifikasi alternatif.
Setelah situasi dianalisis, langkah berikutnya ialah menentukan berbagai pilihan tindakan yang mungkin dilakukan. Proses ini menuntut kreativitas dan seleksi terhadap solusi yang paling tepat untuk mendukung pencapaian tujuan yang telah ditentukan.
d) Evaluasi dan pemilihan.
Ketika berbagai alternatif sudah diidentifikasi, manajer perlu mengevaluasi setiap pilihan tersebut. Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan konsekuensi dan dampak setiap tindakan, termasuk aspek biaya, ketersediaan sumber daya, serta risiko yang mungkin muncul.
e) Implementasi.
Setelah alternatif terbaik ditetapkan, tahap selanjutnya adalah melaksanakan rencana tersebut. Ini mencakup pengalokasian sumber daya serta pengaturan berbagai komponen yang diperlukan guna mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
f) Monitoring dan pengendalian.
Perencanaan tidak berhenti pada pelaksanaan rencana. Manajer harus terus memantau jalannya implementasi dan melakukan pengendalian apabila diperlukan. Pemantauan ini membantu mengidentifikasi perubahan atau hambatan yang muncul serta memungkinkan pengambilan tindakan perbaikan selama proses berlangsung.
Perencanaan yang efektif memerlukan serangkaian langkah yang terstruktur mulai dari menetapkan tujuan yang jelas dan terukur, menganalisis kondisi yang sedang berlangsung, hingga menentukan berbagai alternatif tindakan yang memungkinkan. Setiap alternatif perlu dievaluasi secara cermat dengan mempertimbangkan manfaat, risiko, biaya, dan ketersediaan sumber daya, sebelum dipilih solusi yang paling tepat. Setelah rencana dilaksanakan, proses perencanaan harus terus didukung oleh kegiatan monitoring dan pengendalian agar pelaksanaannya tetap berada pada jalur yang benar. Dengan demikian, perencanaan menjadi suatu proses berkelanjutan yang memastikan tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien.
2) Organizing (Pengorganisasian)
Pengorganisasian adalah proses mengatur dan mengelompokkan pekerjaan, menentukan tugas, wewenang, dan tanggung jawab, serta mengalokasikan sumber daya agar rencana dapat dijalankan secara efektif.  Terry juga mengemukakan tentang prinsip-prinsip organizing antara lain sebagai berikut.
a) The objective atau tujuan.
b) Departementation atau pembagian kerja.
c) Assign the personel atau penempatan tenaga kerja.
d) Authority and responsibility atau wewenang dan tanggung jawab.
e) Delegation of authority atau pelimpahan wewenang.
3) Actuating (Penggerakan/ Pelaksanaan)
Actuating berarti menggerakkan orang agar mau dan mampu bekerja sesuai tugasnya untuk mencapai tujuan organisasi.
Terry menekankan aspek motivasi, komunikasi, kepemimpinan, dan koordinasi. Faktor-faktor yang diperlukan untuk pergerakan menurut Gr. Terry yaitu:
a) Leadership (kepemimpinan)
b) Attitude and morale (sikap dan moral)
c) Communication (tata hubungan/komunikasi)
d) Incentive (dorongan)
e) Supervision (pengawasan)
f) Discipline (kedisiplin).
4) Controlling (Pengendalian)
Pengendalian adalah proses mengukur dan mengevaluasi pelaksanaan kegiatan, membandingkan dengan standar atau rencana, serta melakukan tindakan korektif bila terdapat penyimpangan. Terry, mengemukakan proses pengawasan sebagai berikut.
a) Tentukan standar atau dasar dalam pengawasan.
b) Pengukuran performansi/kinerja.
c) Bandingkan pelaksanaan dengan standard dan temukan jika ada perbedaan.
d) Perbaiki penyimpangan dengan tindakan yang tepat.
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Kemampuan literasi merupakan kompetensi dasar yang memegang peranan penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, literasi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup keterampilan memahami, mengolah, serta menggunakan informasi secara tepat dan bertanggung jawab. Literasi menjadi fondasi utama bagi peserta didik untuk mampu beradaptasi dengan perubahan, berpikir kritis, mengambil keputusan, serta berpartisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat.
Sebagai keterampilan esensial, kemampuan literasi berkontribusi langsung terhadap keberhasilan belajar di berbagai mata pelajaran. Peserta didik yang memiliki kemampuan literasi yang baik cenderung lebih mampu memahami materi, mengekspresikan gagasan secara jelas, dan mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan literasi menjadi salah satu prioritas dalam penyelenggaraan pendidikan dasar, terutama pada satuan pendidikan yang berupaya menyiapkan generasi yang unggul, adaptif, dan berdaya saing.
a. Pengertian literasi sekolah
1) Definisi menurut Kemendikbud, PISA, dan UNESCO.
Menurut Kemendikbud, literasi adalah kemampuan untuk mengakses, memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas melalui berbagai aktivitas membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. Dalam konteks Gerakan Literasi Nasional, literasi tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca, tetapi juga sebagai seperangkat kompetensi yang mencakup berpikir kritis, kreatif, dan pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut PISA (OECD), literasi didefinisikan sebagai:
“Capacity to understand, use, evaluate, reflect on and engage with written texts in order to achieve one’s goals, develop one’s knowledge and potential, and participate in society.”
Artinya, literasi bukan hanya membaca kata, tetapi kemampuan memahami, mengevaluasi, dan merefleksikan informasi sehingga peserta didik dapat berfungsi efektif dalam masyarakat modern.
UNESCO mendefinisikan literasi sebagai:
“The ability to identify, understand, interpret, create, communicate, and compute using printed and written materials associated with varying contexts.”
Literasi menurut UNESCO mencakup kemampuan mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, mencipta, mengomunikasikan, dan menghitung berdasarkan berbagai konteks sosial. Literasi dianggap sebagai hak dasar manusia dan fondasi untuk pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning).
2) Literasi sebagai kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan informasi.
Literasi pada hakikatnya merupakan kemampuan yang mencakup tiga proses utama:
a) Mengakses Informasi
Kemampuan ini mencakup kegiatan memperoleh informasi dari berbagai sumber, baik cetak maupun digital. Contohnya: mencari informasi dari buku, internet, majalah, atau media sosial, memilah informasi yang relevan dan dapat dipercaya.
b) Memahami Informasi
Tahap ini mengacu pada kemampuan untuk membaca dan menafsirkan makna teks, memahami gagasan utama dan detail pendukung, menghubungkan informasi dengan pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya, melakukan analisis sederhana hingga kompleks.
c) Menggunakan Informasi
Merujuk pada kemampuan menerapkan informasi dalam berbagai konteks, seperti membuat keputusan, menulis atau memproduksi kembali informasi, memecahkan masalah, mengomunikasikan hasil pemikiran dalam bentuk lisan maupun tulisan.
Dalam konteks pendidikan modern, kemampuan ini sangat penting agar peserta didik dapat berpikir kritis, berpartisipasi aktif dalam masyarakat, mengikuti perkembangan teknologi dan informasi, dan  mengambil keputusan yang tepat berdasarkan data.

b. Komponen Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan inisiatif yang dilaksanakan secara komprehensif untuk menjadikan sekolah sebagai komunitas belajar, di mana seluruh warganya memiliki kemampuan literasi sepanjang hayat melalui keterlibatan berbagai pihak (Kemendikbud, 2016:2). GLS merupakan sebuah gerakan sosial yang didukung melalui kolaborasi banyak elemen, termasuk peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, dan orang tua. Upaya yang dilakukan untuk mendukung gerakan ini diwujudkan melalui pembiasaan membaca sebagai bagian dari budaya sekolah (Kemendikbud, 2016:7).
Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti juga memperkuat pembangunan budaya literasi tersebut. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa setiap siswa memiliki beragam potensi, sehingga sekolah perlu memberikan fasilitasi yang optimal agar peserta didik mampu menemukan dan mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.
1) Pembiasaan (15 menit membaca)
Kebiasaan membaca buku ini dipandang mampu menumbuhkan ketertarikan peserta didik terhadap aktivitas membaca serta memperbaiki kemampuan membaca mereka, sehingga pengetahuan dapat dicerna dan dikuasai dengan lebih optimal.
2) Pengembangan
Kegiatan literasi pada fase ini diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami bacaan serta menghubungkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan mengekspresikan gagasan secara kreatif melalui aktivitas memberi respons terhadap buku pengayaan (Anderson & Krathwol, dalam Uswatun Hasanah dan Mirdat Silitonga,2020:29). Upaya menumbuhkan minat baca dilakukan melalui kegiatan membaca selama 15 menit setiap hari, yang berfungsi mengembangkan keterampilan literasi melalui aktivitas nonakademis (kegiatan tanpa penilaian akademik dapat dilaksanakan). Contohnya meliputi penulisan sinopsis, diskusi tentang buku yang telah dibaca, keterlibatan dalam ekstrakurikuler, serta kunjungan rutin ke perpustakaan sebagai bagian dari jam literasi.
3) Pembelajaran.
Kegiatan literasi pada fase pembelajaran ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami berbagai teks dan menghubungkannya dengan pengalaman pribadi, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan berkomunikasi secara kreatif. Hal ini diwujudkan melalui aktivitas memberikan tanggapan terhadap teks dalam buku pengayaan maupun buku pelajaran (lihat Anderson & Krathwohl dalam Uswatun Hasanah dan Mirdat Silitonga,2020:29).
Menurut Kemendikbud dalam Uswatun Hasanah dan Mirdat Silitonga (2020:30) ada beberapa fokus kegiatan pada literasi sekolah yang dijelaskan pada tabel di bawah ini.
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	Tahapan
	Kegiatan

	Pembiasaan (belum ada tagihan)
	1. Lima belas menit membaca setiap hari sebelum jam pelajaran melalui kegiatan membacakan buku dengan nyaring (read aloud) atau seluruh warga sekolah membaca dalam hati (sustained silent reading). 
2. Membangun lingkungan fisik sekolah yang kaya literasi, antara lain: (1) menyediakan perpustakaan sekolah, sudut baca, dan area baca yang nyaman; (2) pengembangan sarana lain (UKS, kantin, kebun sekolah); dan (3) penyediaan koleksi teks cetak, visual, digital, maupun multimodal yang mudah diakses oleh seluruh warga sekolah; (4) pembuatan bahan kaya teks (print-rich materials)

	Pengembangan (ada tagihan sederhana untuk penilaian non- akademik)
	1. Lima belas menit membaca setiap hari sebelum jam pelajaran melalui kegiatan membacakan buku dengan nyaring, membaca dalam hati, membaca bersama, dan/atau membaca terpandu diikuti kegiatan lain dengan tagihan non-akademik, contoh: membuat peta cerita (story map), menggunakan pengaturan grafis, bincang buku.
2. Mengembangkan lingkungan fisik, sosial, afektif sekolah yang kaya literasi dan menciptakan ekosistem sekolah yang menghargai keterbukaan dan kegemaran terhadap pengetahuan dengan berbagai kegiatan, antara lain: (a) memberikan penghargaan kepada capaian perilaku positif, kepedulian sosial, dan semangat belajar peserta didik; penghargaan ini dapat dilakukan pada setiap upacara bendera Hari Senin dan/ atau peringatan lain; (b) kegiatan-kegiatan akademik lain yang mendukung terciptanya budaya literasi di sekolah (belajar di kebun sekolah, belajar di lingkungan luar sekolah, wisata perpustakaan kota/daerah dan taman bacaan masyarakat, dll.)
3. Pengembangan kemampuan literasi melalui kegiatan di perpustakaan sekolah atau taman bacaan atau sudut baca kelas dengan berbagai kegiatan, antara lain: (a) membacakan buku dengan nyaring, membaca dalam hati membaca bersama (shared reading), membaca terpandu (guided reading), menonton film pendek, dan/atau membaca teks visual/ digital (materi dari internet); (b) peserta didik merespon teks (cetak/visual/digital), fiksi dan nonfiksi, melalui beberapa kegiatan sederhana seperti menggambar, membuat peta konsep, berdiskusi, dan berbincang tentang buku

	Pembelajaran (ada tagihan akademik)
	1. jam pelajaran melalui kegiatan membacakan buku dengan nyaring, membaca dalam hati, membaca bersama, dan/atau membaca terpandu diikuti kegiatan lain dengan tagihan non-akademik dan akademik.
2. Kegiatan literasi dalam pembelajaran, disesuaikan dengan tagihan akademik di kurikulum 2013.
3. Lima belas menit membaca setiap hari sebelum Melaksanakan berbagai strategi untuk memahami teks dalam semua mata pelajaran (misalnya, dengan menggunakan pengaturan grafis).
4. Menggunakan lingkungan fisik, sosial afektif, dan akademik disertai beragam bacaan (cetak, visual, auditori, digital) yang kaya literasi di luar buku teks pelajaran untuk memperkaya pengetahuan dalam mata pelajaran



c. Prinsip-prinsip GLS
1) Berkelanjutan
Prinsip berkelanjutan berarti pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dilakukan secara teratur, konsisten, dan menjadi bagian dari budaya sekolah. Kegiatan literasi tidak bersifat sementara atau proyek jangka pendek, tetapi terintegrasi dalam seluruh proses pembelajaran. Dengan prinsip ini, sekolah memastikan bahwa kegiatan membaca, menulis, dan aktivitas literasi lainnya berlangsung terus-menerus dari hari ke hari, tahun ke tahun, sehingga menumbuhkan kebiasaan literasi yang kuat pada peserta didik.
2) Partisipatif
Prinsip partisipatif menekankan bahwa pelaksanaan GLS memerlukan keterlibatan dari seluruh warga sekolah serta pihak eksternal. Guru, peserta didik, kepala sekolah, tenaga kependidikan, komite sekolah, orang tua, dan masyarakat sekitar memiliki peran dalam mendukung terciptanya ekosistem literasi. Kolaborasi ini bertujuan agar program literasi berjalan efektif, mendapat dukungan luas, serta menjadi gerakan sosial yang hidup di lingkungan sekolah maupun masyarakat.
3) Berbasis kebutuhan sekolah
Prinsip ini mengandung makna bahwa setiap program literasi disusun berdasarkan kondisi, karakteristik, dan kebutuhan masing-masing sekolah. Setiap sekolah memiliki tantangan dan potensi yang berbeda—baik dari aspek sumber daya, minat peserta didik, maupun lingkungan sosial—sehingga program literasi harus dirancang adaptif dan relevan. Dengan demikian, kegiatan GLS benar-benar memberikan manfaat nyata dan menjawab permasalahan literasi yang ada di sekolah tersebut
4) Lingkungan fisik, sosial, dan akademik yang literat.
Prinsip ini menekankan pentingnya menciptakan ekosistem sekolah yang mendukung kebiasaan literasi.
a) Lingkungan fisik meliputi penyediaan sarana seperti sudut baca kelas, perpustakaan yang ramah anak, poster literasi, dan akses bahan bacaan yang memadai.
b) Lingkungan sosial mencakup pembiasaan interaksi yang mendorong budaya membaca, berdiskusi, dan saling berbagi informasi.
c) Lingkungan akademik meliputi pembelajaran yang melibatkan aktivitas membaca, menulis, menyimak, dan berpikir kritis secara terintegrasi dalam mata pelajaran.
Ketiga aspek ini harus saling mendukung agar sekolah menjadi tempat yang kaya informasi, inspiratif, dan memotivasi peserta didik untuk aktif dalam kegiatan literasi.
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Kemampuan baca dan tulis merupakan fondasi utama dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Keterampilan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk memahami materi pelajaran, tetapi juga menjadi prasyarat bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, serta membangun pengetahuan baru. Literasi baca dan tulis yang baik memungkinkan peserta didik mengakses informasi secara efektif, mengekspresikan ide secara runtut, serta berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran.
Dalam konteks pendidikan abad ke-21, kemampuan membaca dan menulis tidak lagi dipandang sebagai sekadar kemampuan dasar, melainkan sebagai kompetensi esensial yang menentukan keberhasilan akademik dan perkembangan diri. Peserta didik dituntut untuk memahami teks secara mendalam, menafsirkan informasi, serta menyampaikan pemikiran mereka dalam bentuk tulisan yang jelas dan logis. Oleh karena itu, peningkatan literasi baca dan tulis menjadi perhatian utama dalam penyelenggaraan pendidikan, termasuk melalui berbagai program literasi sekolah yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Upaya penguatan kemampuan baca dan tulis peserta didik perlu dilakukan secara sistematis melalui strategi pembelajaran yang tepat, penyediaan lingkungan literat, serta manajemen program yang efektif. Dengan demikian, peserta didik diharapkan mampu mencapai kompetensi literasi yang optimal sebagai bekal menghadapi tuntutan pembelajaran di jenjang berikutnya maupun tantangan kehidupan di masa depan.
a. Pengertian kemampuan membaca
Kemampuan membaca adalah keterampilan dasar yang memungkinkan seseorang untuk mengenali, memahami, dan menafsirkan simbol-simbol tulis (huruf dan kata) sehingga memperoleh makna dari teks. Membaca bukan sekadar melafalkan huruf atau kata, tetapi juga mencakup proses kognitif untuk memahami isi, pesan, dan informasi yang disampaikan dalam teks. Pada jenjang sekolah dasar, kemampuan membaca menjadi fondasi bagi penguasaan kompetensi literasi yang lebih tinggi.
1) Membaca permulaan vs membaca pemahaman.
Membaca permulaan adalah tahap awal dalam proses belajar membaca yang biasanya dilakukan di kelas rendah (kelas 1–2 SD). Fokus utama tahap ini adalah kemampuan teknis membaca, yaitu: Mengenal huruf dan bunyi huruf (fonem), Menggabungkan huruf menjadi suku kata dan kata, Melafalkan kata dan kalimat sederhana dengan benar, dan Membiasakan siswa membaca secara mekanis dan lancar  Pada tahap ini, kegiatan membaca masih berpusat pada dekoding (mengubah simbol tulis menjadi bunyi dan makna).
Membaca pemahaman merupakan tahap lanjutan yang menekankan proses memahami makna teks. Biasanya berkembang pada kelas tinggi (kelas 3–6 SD) ketika siswa sudah cukup lancar membaca. Fokus membaca pemahaman meliputi Menangkap makna kata dan kalimat dalam teks, Memahami isi, ide pokok, dan pesan teks, Menyimpulkan informasi, Menjawab pertanyaan berdasarkan teks, dan Menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman atau pengetahuan siswa.Pada tahap ini, membaca tidak lagi hanya soal dekoding, tetapi juga tentang pemaknaan (comprehension).
2) Indikator kemampuan membaca
Kemampuan membaca yang baik dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator berikut:
a) Akurat
Akurat berarti kemampuan siswa membaca tanpa banyak kesalahan. Indikatornya meliputi ketepatan dalam melafalkan huruf, suku kata, kata, dan kalimat, ketepatan intonasi dan jeda, minimnya kesalahan penggantian, penambahan, atau penghilangan kata, dan ketepatan menunjukkan bahwa siswa telah mampu mengenali lambang bunyi dan struktur kata dengan baik.
b) Lancar
Lancar berarti kemampuan membaca dengan ritme yang wajar, tidak terbata-bata, dan sesuai dengan struktur kalimat. Indikator kelancaran antara lain kecepatan membaca yang sesuai dengan kelasnya, Kelancaran dalam menyambung kata dan kalimat, Aliran bacaan yang konsisten tanpa banyak berhenti untuk mengeja, dan kelancaran membantu siswa untuk lebih fokus pada makna teks.
c) Pemahaman Isi
Pemahaman isi menunjukkan bahwa siswa tidak hanya membaca secara mekanis, tetapi juga mengerti apa yang dibacanya. Indikator pemahaman mencakup Mampu menyebutkan tokoh, peristiwa, atau informasi penting dalam teks, Menangkap ide pokok atau pesan utama bacaan, Menjawab pertanyaan berdasarkan teks secara benar, Mampu menyimpulkan atau menafsirkan isi sesuai konteks, Pemahaman merupakan puncak dari kemampuan membaca karena menunjukkan keterlibatan kemampuan berpikir.

b. Pengertian kemampuan menulis
Kemampuan menulis adalah keterampilan berbahasa yang digunakan untuk menyampaikan gagasan, informasi, dan perasaan melalui simbol-simbol grafis yang tersusun secara sistematis. Menulis tidak hanya melibatkan kemampuan menuangkan kata-kata, tetapi juga mencakup kemampuan mengorganisasi pikiran, menggunakan bahasa secara efektif, dan menyajikan pesan secara runtut serta dapat dipahami oleh pembaca. Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, kemampuan menulis menjadi salah satu keterampilan penting karena berfungsi sebagai sarana berpikir, berkomunikasi, dan mengembangkan kemampuan literasi siswa.
1) Menulis permulaan, menulis lanjutan.
Menulis permulaan adalah tahap awal kemampuan menulis yang diajarkan kepada peserta didik di kelas rendah. Pada tahap ini, siswa diperkenalkan pada huruf, kata, dan kalimat sederhana. Fokus utama pada menulis permulaan meliputi:
a) Pengenalan bentuk huruf dan cara menuliskannya dengan benar.
b) Menyalin huruf, kata, atau kalimat sederhana.
c) Menghubungkan bunyi (fonem) dengan simbol huruf (grafem).
d) Menulis kata berdasarkan dictation (dikte).
e) Menulis kalimat sederhana yang terdiri dari subjek dan predikat.
Tahap ini menekankan aspek mekanis penulisan, seperti kerapian, kelengkapan huruf, dan ketepatan menyalin.
Menulis lanjutan adalah kemampuan menulis pada tingkat lebih tinggi, di mana siswa tidak hanya menulis huruf dan kata, tetapi sudah mampu menyusun kalimat dan paragraf yang lebih kompleks. Fokus pada menulis lanjutan meliputi:
a) Mengembangkan ide menjadi satu paragraf atau lebih.
b) Menyusun teks berdasarkan struktur tertentu (misalnya teks naratif, deskriptif, atau eksposisi).
c) Menggunakan pilihan kata yang tepat.
d) Mengatur alur cerita atau urutan logis.
e) Menggunakan kaidah kebahasaan yang benar (ejaan, tanda baca, dan tata bahasa).
f) Tahap ini berfungsi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan berbahasa yang lebih matang.
2) Indikator menulis
Indikator kemampuan menulis dapat dilihat dari berbagai aspek berikut:
a) Penggunaan Tanda Baca
Kemampuan menulis yang baik terlihat dari penggunaan tanda baca yang tepat, seperti titik (.), koma (,), tanda seru (!), tanda tanya (?), serta tanda petik. Tanda baca membantu memperjelas makna kalimat dan menunjukkan intonasi serta struktur kalimat yang benar.
b) Kejelasan Ide
Menulis harus diawali dengan ide pokok yang jelas. Indikator ini menilai sejauh mana siswa dapat mengemukakan gagasan utama, Mengembangkan gagasan menjadi kalimat penjelas., dan Menjaga konsistensi ide dalam sebuah paragraf atau teks.
c) Urutan Penyajian
Urutan atau organisasi penyajian mengacu pada kemampuan siswa dalam menyusun kalimat atau paragraf secara logis. Ini mencakup kelogisan alur cerita, urutan kronologis atau sebab-akibat, dan keteraturan penempatan ide dari awal sampai akhir.
d) Struktur Kalimat dan Paragraf
Indikator ini menilai kemampuan siswa menggunakan struktur bahasa yang benar, seperti kalimat memiliki subjek, predikat, dan unsur tambahan lain yang tepat, Paragraf memiliki kalimat utama dan kalimat penjelas, dan struktur teks sesuai dengan jenis teks yang ditulis (misalnya orientasi–komplikasi–resolusi pada teks naratif).
e) Koherensi
Koherensi mengacu pada keterkaitan antarkalimat atau antarparagraf sehingga tulisan terasa mengalir dan mudah dipahami. Ini dapat dilihat melalui penggunaan kata hubung (konjungsi), Penggunaan referensi, substitusi, atau pengulangan kata untuk mempertahankan alur, dan Konsistensi topik yang dibahas.



[bookmark: _Toc221036324]Landasan Sistem Nilai 
Landasan sistem nilai merupakan pijakan fundamental yang menjadi acuan bagi individu maupun organisasi dalam bersikap, berpikir, dan bertindak. Sistem nilai berperan sebagai kerangka normatif yang membimbing setiap keputusan, kebijakan, serta perilaku yang ditampilkan dalam berbagai aktivitas. Nilai-nilai tersebut dibentuk oleh keyakinan, budaya, pengalaman, serta tujuan yang ingin dicapai oleh suatu komunitas atau lembaga.
Dalam konteks organisasi atau lembaga pendidikan, landasan sistem nilai menjadi pedoman utama dalam membangun karakter, menentukan arah kebijakan, dan menciptakan budaya kerja yang konstruktif. Melalui sistem nilai yang kuat, suatu organisasi mampu menjaga konsistensi perilaku anggotanya, memperkuat integritas, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, kolaborasi, kepedulian, dan profesionalisme menjadi dasar untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan beretika.
Selain itu, landasan sistem nilai juga penting dalam proses pengambilan keputusan. Nilai berfungsi sebagai standar penilaian dalam memilih tindakan yang paling tepat, mempertimbangkan aspek moral, sosial, dan tujuan jangka panjang. Dengan demikian, keberadaan sistem nilai tidak hanya mengarahkan perilaku, tetapi juga menjadi faktor penentu kualitas manajemen dan hasil kerja yang dicapai.
Pada akhirnya, landasan sistem nilai menjadi fondasi yang memberikan arah, stabilitas, dan identitas bagi individu dan organisasi. Ketika nilai-nilai tersebut dipahami, diinternalisasi, dan dijalankan secara konsisten, maka akan tercipta budaya yang kuat serta lingkungan yang mendukung pencapaian visi dan misi secara berkelanjutan.
Landasan Sistem Nilai pada penelitian ini merujuk pada Sistem Nilai yang dikemukan oleh Achmad Sanusi dalam  Endang Komara, Et, al (2025:46) yaitu :
1) Nilai Teologis
Nilai teologis adalah nilai yang berkaitan dengan aspek ketuhanan, yang bersumber dari ajaran agama atau keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Nilai ini mencakup hubungan manusia dengan Tuhan, kewajiban manusia kepada-Nya, serta kepercayaan terhadap keberadaan dan sifat-sifat Tuhan. Nilai ketuhanan bersifat mutlak, absolut, dan universal, artinya berlaku bagi seluruh manusia tanpa pengecualian dan tidak dapat diubah oleh kehendak manusia.
Dalam kontek strategi manajemen program literasi sekolah dalam meningkatkan kemampuan baca dan tulis peserta didik memiliki dasar nilai teologis yang kuat yaitu tertuang pada surat Al’Alaq ayat 1 berbunyi
								        اِقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَقَۚ
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!. 
Dan ayat 4 berbunyi
الَّذِيْ عَلَّمَ بِالْقَلَمِۙ
Artinya : Yang mengajar (manusia) dengan pena.
Dalam kedua ayat tersebut ditegaskan secara jelas bahwa aktivitas membaca dan menulis tidak hanya dipahami sebagai keterampilan akademik semata, melainkan merupakan perintah langsung dari Allah Swt. yang mengandung nilai teologis yang mendalam. Oleh karena itu, strategi manajemen literasi sekolah dapat dipahami sebagai wujud implementasi nilai-nilai keislaman dalam upaya mengembangkan potensi akal peserta didik secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan.
[image: ]Strategi manajemen program literasi dalam meningkatkan kemampuan baca-tulis peserta didik berfungsi sebagai sarana fundamental dalam memperoleh dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Dalam perspektif Islam, ilmu merupakan faktor utama yang mengangkat derajat dan kemuliaan manusia, sebagaimana ditegaskan dalam Surah Al-Mujādilah ayat 11 yang berbunyi



Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. 
Dengan demikian, pengelolaan program literasi tidak hanya bermakna pedagogis, tetapi juga bernilai ibadah dan menjadi bagian dari upaya membangun manusia berilmu yang bermartabat sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an.
2) Nilai Etis-Hukum
Nilai Etis-Hukum adalah nilai yang berkaitan dengan moral, akhlak, dan norma kepantasan serta nilai yang berkaitan dengan aturan formal tertulis yang mengikat sehingga menciptakan keadilan , ketertiban dan kepastian hukum.
Dalam kontek strategi manajemen program literasi sekolah dalam meningkatkan kemampuan baca-tulis peserta didik nilai etis yang utama yaitu
a. Keadilan
Setiap program yang direncanakan oleh sekolah harus menjunjung tinggi nilai keadilan dan inklusivitas bagi seluruh peserta didik. Keadilan tersebut diwujudkan melalui pemberian pendampingan yang setara, penyediaan sumber bacaan yang beragam dan mudah diakses, serta pelaksanaan berbagai kegiatan literasi yang secara berkelanjutan mendukung peningkatan kemampuan baca-tulis peserta didik. Seluruh upaya tersebut dilaksanakan tanpa membedakan agama, ras, suku, jenis kelamin, maupun latar belakang sosial dan budaya apa pun, sehingga setiap peserta didik memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang secara optimal.
b. Tanggung Jawab Moral Pendidikan dan Lembaga Sekolah
Sekolah sebagai institusi pendidikan, yang di dalamnya terdapat kepala sekolah dan guru, memiliki tanggung jawab moral dan profesional dalam mengembangkan kegiatan literasi. Tanggung jawab tersebut diwujudkan melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan program literasi yang dilakukan secara sistematis, partisipatif, dan berkelanjutan. Melalui pengelolaan literasi yang efektif, sekolah diharapkan mampu membekali peserta didik dengan kemampuan baca dan tulis yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, reflektif, dan komunikatif.
c. Keteladanan budaya positif
Kepala sekolah dan guru berperan sebagai teladan utama dalam menumbuhkan dan membiasakan budaya literasi sebagai budaya positif di sekolah. Keteladanan tersebut diwujudkan melalui praktik membaca dan menulis yang dilakukan secara konsisten, sehingga mampu membentuk ekosistem sekolah yang literat, di mana aktivitas membaca dan menulis tidak hanya menjadi rutinitas pembelajaran, tetapi juga kebiasaan bermakna yang bernilai edukatif dan kultural.
Sedangkan nilai hukum tercermin dalam kesesuaian strategi manajemen program literasi dengan kebijakan pemerintah di tingkat pusat, provinsi, dan kabupaten/kota. Kesesuaian tersebut diwujudkan melalui pengintegrasian program literasi ke dalam organisasi pembelajaran sekolah, yang meliputi kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler, serta penguatan budaya sekolah sebagai ekosistem pendukung literasi yang berkelanjutan.	
3) Nilai Estetik
Nilai estetik dalam strategi manajemen program literasi sekolah tercermin pada upaya menghadirkan pengalaman literasi yang menarik, menyenangkan, dan bermakna bagi peserta didik melalui pengelolaan lingkungan, aktivitas, serta media pembelajaran yang kreatif dan harmonis. Penataan sudut baca yang nyaman dan visual yang inspiratif, pemilihan bahan bacaan yang variatif dan sesuai dengan dunia anak, serta penyelenggaraan kegiatan literasi yang artistic seperti membaca puisi, mendongeng, menulis kreatif, dan pameran karya tulis yang mampu menumbuhkan rasa apresiasi terhadap keindahan bahasa dan karya tulis.
Nilai estetik ini berperan penting dalam membangun motivasi intrinsik peserta didik untuk membaca dan menulis, sehingga kemampuan baca-tulis tidak hanya berkembang secara teknis, tetapi juga secara emosional dan kultural sebagai bagian dari pembentukan karakter dan budaya literasi sekolah.
4) Nilai Logis-Rasional
Nilai logis-rasional dalam strategi manajemen program literasi sekolah tercermin pada upaya perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program yang didasarkan pada pertimbangan akal sehat, data empiris, serta prinsip-prinsip ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan. Strategi manajemen literasi tidak disusun secara intuitif atau kebiasaan semata, melainkan berangkat dari analisis kebutuhan peserta didik, kondisi nyata sekolah, serta capaian kemampuan baca-tulis yang terukur.
Dalam perspektif ini, peningkatan kemampuan literasi baca-tulis dipandang sebagai proses yang sistematis dan bertahap, sehingga setiap kegiatan literasi dirancang dengan tujuan yang jelas, metode yang relevan, serta indikator keberhasilan yang rasional. Pengambilan keputusan dalam program literasi mulai dari pemilihan bahan bacaan, model pembelajaran, hingga pengelolaan waktu dan sumber daya dilakukan berdasarkan kajian akademik, hasil penelitian, dan praktik baik (best practices) yang telah terbukti efektif.
Dengan demikian, nilai logis-rasional menegaskan bahwa strategi manajemen program literasi sekolah merupakan bentuk ikhtiar pendidikan yang mengedepankan pemikiran kritis, efektivitas, dan efisiensi dalam mengembangkan kemampuan baca-tulis peserta didik secara berkelanjutan dan dapat dievaluasi secara objektif.


5) Nilai Fisik Fisiologis
Nilai fisik–fisiologis dalam strategi manajemen program literasi sekolah merupakan wujud tanggung jawab lembaga pendidikan dalam menjaga dan memelihara kondisi jasmani peserta didik sebagai amanah Tuhan (nilai teologis), kewajiban moral untuk memperlakukan peserta didik secara manusiawi dan bermartabat (nilai etika), serta pemenuhan hak peserta didik atas layanan pendidikan yang sehat, aman, dan layak sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan (nilai hukum). Melalui pengelolaan lingkungan belajar yang ergonomis, pengaturan waktu literasi yang selaras dengan ritme biologis, serta keseimbangan antara aktivitas kognitif dan fisik, strategi literasi sekolah mendukung kesiapan fisiologis peserta didik agar kemampuan baca-tulis berkembang secara optimal dan berkelanjutan.
6) Nilai Teleologis
Nilai teleologis dalam strategi manajemen program literasi sekolah menekankan pada orientasi tujuan akhir yang hendak dicapai melalui seluruh proses perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, dan evaluasi program literasi. Strategi manajemen literasi tidak hanya diarahkan pada peningkatan keterampilan teknis membaca dan menulis peserta didik, tetapi juga pada pencapaian tujuan pendidikan yang lebih luas, yaitu terbentuknya peserta didik yang literat, kritis, reflektif, dan mampu memanfaatkan kemampuan baca-tulis sebagai sarana pengembangan diri sepanjang hayat.
Dalam perspektif teleologis, program literasi dipandang sebagai instrumen strategis untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, kreatif, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, setiap kebijakan dan aktivitas literasi sekolah harus memiliki keterkaitan yang jelas antara proses dan hasil, sehingga peningkatan kemampuan baca-tulis tidak berhenti pada capaian akademik semata, tetapi berkontribusi pada peningkatan kualitas berpikir, karakter, dan daya saing peserta didik dalam kehidupan sosial dan global.
Dengan demikian, nilai teleologis menempatkan strategi manajemen program literasi sekolah sebagai upaya yang berorientasi pada kebermaknaan hasil (outcome dan impact), yaitu terciptanya budaya literasi yang berkelanjutan di sekolah serta lahirnya peserta didik yang mampu menjadikan membaca dan menulis sebagai alat untuk memahami realitas, memecahkan masalah, dan berpartisipasi aktif dalam pembangunan masyarakat.

[bookmark: _Toc221036325]Landasan Kebijakan
1. Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 31, Ayat 3: “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang.” 
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan.
4.  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan
5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
6. Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan
7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2007 tentang Pedoman bagi Kepala Daerah dalam Pelestarian dan Pengembangan Bahasa Negara dan Bahasa Daerah.
8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA).
9. Permendikbud Nomor 21 Tahun 2015 tentang Gerakan Pembudayaan Karakter di Sekolah. 
10. Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti.
11. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan

[bookmark: _Toc221036326]Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu menjadi rujukan penting dalam memperkuat landasan teoretis dan mengidentifikasi posisi penelitian yang sedang dikembangkan. Berbagai studi yang telah dilakukan sebelumnya memberikan gambaran mengenai konsep, pendekatan, serta temuan empiris yang relevan dengan fokus penelitian ini. Di bawah ini beberapa penelitian yang dilakukan dan relevan dengan penelitian yang akan dilakukan
1. Ulfa Fatimah dkk. (2024) dalam Jurnal Basicedu Vol. 8 No. 4 meneliti efektivitas program literasi sekolah di SMP Negeri 29 Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program literasi berpotensi meningkatkan kemampuan dan minat baca siswa, namun masih terkendala keterbatasan fasilitas perpustakaan, dukungan guru, waktu pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi. Oleh karena itu, diperlukan penyediaan bahan bacaan menarik, penguatan lingkungan literasi, peningkatan pelatihan guru, serta pengawasan berkelanjutan agar program lebih efekti
2. I Ketut Satria Ardana dkk. (2024) dalam jurnal terbitan Universitas Pendidikan Ganesha (Vol. 6 No. 4) mengkaji implementasi literasi baca tulis siswa kelas I di SD Negeri 2 Banjar Tegal, Bali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa berada pada tahap perkembangan, dengan upaya guru melalui penggunaan media visual, papan literasi, cerita, serta media digital, dan kegiatan menyimak serta menceritakan kembali untuk meningkatkan kemampuan baca tulis siswa.
3. Sismunilawati, Muhammad Tahir, dan Muhammad Sobri dalam jurnal ilmiah pendidikan dasar Volume 10 Nomor 2 menganalisis keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SDN 1 Sakra Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GLS telah berjalan optimal melalui tahap habituasi, pengembangan, dan pembelajaran. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan bahan bacaan, rendahnya minat baca, kondisi perpustakaan, dan belum adanya tim literasi sekolah. Meski demikian, program ini mampu meningkatkan budaya baca dan literasi siswa. 
4. Penulis penelitian ini adalah Siti Nasiroh dan Siti Anisatun Nafi'ah dari PGMI STAINU Purworejo. Menulis dalam jurnal "As Sibyan" yang dipublikasikan oleh STAINU Purworejo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penguatan literasi baca tulis di MI Imam Puro Sutoragan dilakukan melalui penciptaan lingkungan fisik, sosial, dan akademik yang mendukung budaya literasi. Implementasi strategi ini memberikan dampak positif, seperti peningkatan kemampuan berpikir kritis, wawasan, kosakata, kemampuan menulis, dan kreativitas peserta didik. Namun, juga ditemukan tantangan seperti monotoninya kegiatan yang dapat menimbulkan kebosanan, sehingga guru perlu melakukan variasi dalam metode pembelajaran agar kegiatan literasi tetap menarik dan efektif.
5. Rahma Aulia Nurcholis dan Galih Istiningsih, dalam jurnal Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan (Volume 6, Nomor 2, Juli 2021) menyimpulkan bahwa kemampuan Literasi Baca-Tulis siswa kelas rendah di SD Negeri Butuh, yang sebagian besar berasal dari keluarga broken home, masih rendah dan solusinya memerlukan dukungan eksternal dari Guru, Masyarakat Sekolah, dan Keluarga siswa, serta motivasi internal dari siswa itu sendiri
6. Yang Gusti Feriyanti yang diterbitkan dalam KLITIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 2 No. 1 (2020), menyimpulkan bahwa rendahnya kemampuan literasi siswa-siswi kelas V SDN 20 disebabkan oleh minimnya minat membaca dan menulis serta kurang maksimalnya partisipasi guru dalam memotivasi budaya literasi, meskipun siswa menunjukkan ketertarikan lebih terhadap model pembelajaran bercerita tentang tokoh keprofesian
7. Dina Malikhatuz Zakiyah, Ikha Listyarini, dan Diana Endah Handayani yang diterbitkan dalam Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar (Volume 10 Nomor 01, Maret 2025) menyimpulkan bahwa Program Gerakan Literasi Sekolah di SDN Pekunden Semarang telah dilaksanakan sesuai pedoman Kemendikbud melalui tiga tahapan (pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran), didukung oleh fasilitas yang memadai dan anggaran yang cukup, namun menghadapi hambatan berupa keterbatasan koleksi buku dan ketiadaan pustakawan khusus
8. Penelitian yang dilakukan oleh Amelia & Ramadan (2023) menunjukkan bahwa perencanaan program literasi sekolah yang efektif harus diawali dengan analisis kondisi sekolah, termasuk capaian akademik peserta didik dan keselarasan dengan visi dan misi sekolah. Hasil penelitian mereka di SD Negeri menunjukkan bahwa sekolah yang menyusun program literasi berdasarkan kebutuhan nyata peserta didik dan data capaian pendidikan mampu meningkatkan minat baca serta keterampilan membaca dan menulis secara signifikan. 
9. Penelitian oleh Almira (2025) menegaskan bahwa keberhasilan program literasi sekolah sangat ditentukan oleh keterlibatan seluruh pemangku kepentingan sejak tahap perencanaan. Melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan orang tua, perencanaan program menjadi lebih kontekstual dan berkelanjutan. 
10. Penelitian Sari, Putra, dan Hidayat (2022) menemukan bahwa program literasi yang dirancang sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik (kelas rendah dan kelas tinggi) memberikan dampak yang lebih efektif terhadap peningkatan kemampuan baca dan tulis. Perencanaan literasi yang bersifat berjenjang memungkinkan sekolah menyesuaikan strategi, media, dan aktivitas literasi dengan karakteristik usia peserta didik. 
11. Penelitian oleh Apriyanto (2025) menegaskan bahwa pembelajaran literasi yang dikelola secara terstruktur dan kolaboratif mencerminkan prinsip konstruktivisme Piaget dan Vygotsky, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar sosial yang mendukung perkembangan kemampuan literasi peserta didik.
12. Penelitian oleh Amelia dan Ramadan (2023) menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis dalam mengorganisasikan program literasi melalui pembentukan tim literasi, pembagian tugas yang jelas, serta pelibatan seluruh warga sekolah. Pengorganisasian yang baik berdampak pada keberlanjutan dan efektivitas pelaksanaan program literasi di sekolah dasar
13. Penelitian oleh Apriyanto (2025) menegaskan bahwa pembelajaran literasi yang dikelola secara terstruktur dan kolaboratif mencerminkan prinsip konstruktivisme Piaget dan Vygotsky, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar sosial yang mendukung perkembangan kemampuan literasi peserta didik.
14. Penelitian oleh Amelia dan Ramadan (2023) menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran strategis dalam mengorganisasikan program literasi melalui pembentukan tim literasi, pembagian tugas yang jelas, serta pelibatan seluruh warga sekolah. Pengorganisasian yang baik berdampak pada keberlanjutan dan efektivitas pelaksanaan program literasi di sekolah dasar.
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Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,”
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
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